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Ablstract 

The problem of this study is the lack of maximum student ability in long service, the inaccurate 

method taught, the decline in student achievement due to individual players. The purpose of this study 

was to determine the effect of the drill method on the results of extracurricular badminton long 

service of MTS Sirojul Athfal students. This study uses a quantitative approach method with a pre-

experimental technique of one groulp pretest-postest design and the sampling technique uses 

pulrposive sampling. The population in the study was 24 students who participated in blullultangkis 

extracurricular activities consisting of 13 female students and 11 male students where the entire 

population was sampled. Data analysis techniques use descriptive statistics, then SPPS application 

processing is carried out. Based on the results of the research that has been obtained by data analysis 

and hypothesis testing from the average before the treatment and after the treatment has increased 

significantly from 38.25 to 80.71. Meanwhile, the results of hypothesis testing calculations obtained a 

significant value that is less than the significant level (α) which is 0.0001 < 0.05. The conclusion is 

that there is a drill method influence in improving the results of long serve blullultangkis 

extracurricular students of MTS Sirojull Athfal. 
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Ab lstrak 

Masalah penelitian ini kurang maksimalnya kemampuan siswa dalam service panjang, belum tepatnya 

metode yang diajarkan, menurunnya prestasisiswa karnaindividu pemain. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh metode drill terhadap hasil servis panjang bulutangkis ekstrakulikuler siswa 

MTS Sirojul Athfal. Penelitian ini menggulnakan metode pendekatan kulantitatif dengan teknik pre-

experimental desain one groulp pretest-postest design dan teknik pengamblilan sampel menggulnakan 

pulrposive sampling. Popullasi dalam penelitian selulrulh peserta ekstrakulrikuller blullultangkis yang 

blerjulmlah 24 siswa yang terdiri dari 13 siswi perempulan dan 11 siswa laki-laki dimana selulrulh 

polullasi dijadikan sampel. Teknik analisis data menggulnakan statistic deskriftif, kemuldian dilakulkan 

pengolahan aplikasi SPPS. BLerdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dengan analisis data dan 

penguljian hipotesis dari rata-rata seblelulm perlakulan dan sesuldah perlakulan mengalami peningkatan 

yang signifikan dari 38,25 menjadi 80,71. Sedangkan, hasil perhitulngan penguljian hipotesis diperoleh 

nilai signifikan yang kulrang dari taraf signifikan (α) yaitul 0,0001 < 0,05. kesimpullan blahwa adanya 

pengarulh metode drill dalam meningkatkan hasil servis panjang blullultangkis ekstrakulrikuller siswa 

MTS Sirojull Athfal. 

Kata kulnci: BLullultangkis; ekstrakulrikuller; metode drill; servis Panjang  
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Pendahullulan 

Metode drill adalah sulatul cara mengajar di mana siswa melaksanakan kegiatan-

kegiatan latihan, agar siswa memiliki keterampilan yang leblih blaik dari seblelulmnya (Irawan 

et al., 2020). Menulrult (Aprianova & Hariadi, 2017) menjelaskan blahwa “Metode drill 

merulpakan sulatul metode latihan yang sesu lai dengan masalah yang terjadi dikarenakan 

metode drill adalah salah satul metode ulntulk meningkatkan kesadaran tentang blerblagai faktor 

yang blerhu lblulngan dengan gerak, yaitul kesadaran waktul, gaya dan rulang. Menurut (Irawan et 

al., 2019) anak-anak diarahkan agar blisa merasakan cepat lamblatnya gerakan, merasakan 

gaya yang menimblullkan dan menghamblat gerakan, serta merasakan dirinya blerada di dalam 

lingkulngan rulang”. 

Menurut (Sagala, 2014:54) menjelaskan keleblihan dari metode drill yaitul pemblentulkan 

kebliasaan yang dilaku lkan dengan mempergulnakan metode ini akan menamblah ketepatan dan 

kecepatan pelaksanaan, pemanfaatan kebliasaan-kebliasaan tidak memerlulkan blanyak 

konsentrasi dalam pelaksanaannya, pemblentu lkan kebliasaan memblulat gerakan-gerakan yang 

kompleks, rulmit menjadi otomatis, hablitation makes complex movement more aultomatic. 

Dari bleb lerapa pandangan terseblult dapat disimpullkan metode drill merulpakan cara latihan 

dengan menggulnakan gerakan yang diullang-ullang.  

Pendidikan jasmani adalah sulatul alat u lntulk mencapai tuljulan pendidikan, ataul sulatu l 

pendidikan melaluli proses adaptasi aktivitas aktivitas jasmani/physical activities seperti organ 

tulblulh, neulromulscullar, intelektulal, sosial, culltulr, emosional, dan etika (Iyakruls, 2019). 

Menurut (Fajar, 2017) pendidikan jasmani dapat diartikan julga seblagai sulatul proses 

pendidikan melaluli aktivitas jasmani yang didesain ulntulk meningkatkan keblulgaran jasmani, 

mengemblangkan leterampilan motorik, pengetahulan dan perilakul hidu lp sehat dan aktif, sikaf 

sportif, dan kecerdasan emosi. Pendidikan jasmani blerorientasi u lntulk meningkatkan 

kesegaran dan keblulgaran serta memblentulk manulsia yang blerjiwa sportif, blerani, disiplin, 

ceria dan pantang menyerah (Zullrafli et al., 2016) 

Tujulan dari pendidikan jasmani ini adalah untuk meningkatkan kebugaran siswa, 

dimana siswa yang hampir dalam satu minggul harus berada di dalam kelas untuk belajar 

mata pelajaran teori (Sari, 2018). Menurut (Herlambang, 2017) ruang lingkup pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan meliputi aspek-aspek berikut aktivitas permainan bola besar 

dan permainan bola kecil, aktivitas beladiri, aktivitas atletik, aktivitas pengembangan 

kebugaran jasmani, aktivitas senam, aktivitas gerak berirama, aktivitas air dan keselamatan 

diri. kesehatan. Melalui kedeapan aktivitas tersebut penjas tidak mungkin dapat berfungsi 

seperti yang diharapkan, mengingat keterbatasan berbagai hal, sehingga tidak tercukupi 

volume latihan, frekuensi dan intensitas minimanya untuk mencapai taraf yang digariskan 

(Herdiyana & Prakoso, 2016). Akan tetapi penjas harus dilaksanakan sebagai upaya untuk 

menumbuh kembangkan kebiasaan hidup sehat mealui aktivitas-aktivitas yang menarik 

perhatian dan minat siswa, sehingga aktivitas jasmani dijadikan sebagai budaya dan 

kebutuhan (Khotimah, 2020). 

Sejarah blu llultangkis di dulnia menulrult (Kurniadi et al., 2021) asal mulla olahraga 

blullultangkis sampai kini masih diragulkan, dalam artian blanyak pihak yang mengklaim 

tentang sejarah terseb lult. Ada blulkti-blulkti yang menyatakan b lahwa permainan ini terdapat di 
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bleblerapa negara yang b lerbleda sejak b lerpullulh tahu ln yang lalu (Barakat et al., 2018)l. Salah 

satul permainan yang mirip blullitangkis dimainkan di Negara Cina, disana digulnakan alat 

pemulkull blerblentulk dayulng dari kayul dengan blola seblagai sasaran pu lkullannya (Ahsani & 

Pudjijuniarto, 2016). Menurut (Harahap, 2020) kejularaan all england yang pertama, diadakan 

pada tahuln 1897, dan blerlangsulng selama satul hari. Sulnggulh waktu l yang sangat singkat 

diblandingkan waktul yang sekarang ini diblultu lhkan ulntulk pertandingannya saja blerlangsulng 

empat hari, blelulm lagi segala persiapannya. Keblerhasilan kejularaan all england yang 

pertama ini merulpakan perangsang terseb larnya kepopulleran permainan ini di selulrulh daerah 

Inggris. 

Pada tahuln 1950, Mrs. H.S. ULbler, yang masih dianggap oleh blanyak orang seblagai 

pemain. Pemain pultri terblaik hingga kini, merasa blahwa suldah saatnya pemain pultri ikult 

amblil blagian dalam pertandingan blerskala Internasional. Menurut (Sari & Widodo, 2017) 

mendapat donor terhormat dari tropi yang sampai saat ini menyandang namanya ‘uLbler culp’. 

Dengan demikian, kejularaan bLullultangkis pultri Internasional, dengan uLbler culp seblagai 

lambling sulpremasinya, dilahikan (Soemardiawan & Yundarwati, 2020). Menurut (Fajriyah, 

2013) Kejularaan uLbler culp yang pertama dilangsulngkan pada tahu ln 1957 dan dimenangkan 

oleh Amerika Serikat. Seperti kejularaan blullu ltangkis pultra, uLbler culp julga dipertandingkan 

tiga tahuln sekali (Aksan, 2012:32). 

Sejarah blullultangkis di Indonesia menulrult (Santoso & Hadiwono, 2019) riwayat 

singkat blerdirinya persatulan bLullultangkis selu lrulh Indonesia (PB LSI), pada jaman penjajahan 

dahullul, ada perkulmpullan-perku lmpullan blullu ltangkis di Indonesia yang blergerak sendiri-

sendiri tanpa satul tulju lan dan satul cita-cita perjulangan di alam negara merdeka, memang tidak 

blisa dibliarkan blerlangsulng teruls. Haruls diulsahakan satul organisasi secara nasional, seblagai 

organisasi pemersatu (Kosasih, 2016)l. ULntulk menenmpulh jalan menuljul satul wadah 

organisasi maka cara yang paling tepat adalah mempertemulkan tokoh perblullultangkisan 

dalam satul kongres. Pada saat itul memang agak sullit ulntulk blerkomulnikasi antara satul daerah 

dengan-daerah lainnya (Bahari, 2008). Satul-satulnya yang blisa ditempulh adalah lingkulngan 

pullaul jawa saja, itulpuln blisa ditempulh setelah terblentulknya PORI (persatu lan plah raga 

Repulbllik Indonesia). 

Menurut (Mulawarman & Taufik, 2021) bLullultangkis adalah olahraga yang mendulnia, 

blahkan blanyak kalangan masyarakat yang menggemari blullultangkis saat ini. Terblulkti dengan 

blanyaknya klulbl kecil yang ada di desa-desa dengan sampai klulbl blesar yang ada di kota-kota 

serta tulrult memblerikan bleasiswa tersendiri ulntulk atlet yang memiliki prestasi tersendiri 

(Fattahuldin et al., 2020). B Lullultangkis  merulpakan  olahraga  yang  praktis  dan  simpel  yang  

blisa  dilakulkan  dimana  saja (Manurizal, 2023).  B Lullultangkis merulpakan olahraga yang 

dimainkan oleh dula ataul empat orang yang dimana dula orang yang saling blerlawan (single) 

dan empat orang yang saling blerlawanan (doulb lle) dengan menangkis ataul memulkull blola 

(shulttlecock) hingga menyeblrangi net sampai lawan tidak blisa mengemblalikan lagi. 

Menurut (Ardyanto, 2018) bLullultangkis merulpakan salah satul permainan yang   

diajarkan pada pemb lelajaran penjas dari SD, SMP dan SMA. Permainan ini merulpakan 

permainan yang kompleks yang tidak muldah di lakulkan oleh setiap orang (Setiawan & 

Dermawan, 2014). Diperlulkan pengetahulan tentang teknik menyangkult keterampilan dan 

kemampulan khulsuls yang erat hulblulngannya dengan kelancaran blermain blullultangkis dan 
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pengulasaan teknik dasar. Menjadi seorang mahasiswa ditulntult memahami dan mengulasai 

sejulmlah keterampilan fisik, teknik, dan taktik secara efektif dan efisien. Lapangan 

blullultangkis yang pasti blerblentulk persegi panjang dan diblagi dula oleh seblulah net lapangan 

bliasanya ditandai dengan garis-garis ulntulk permainan tulnggal dan ganda (Pambudi et al., 

2022).  

Menurut (Putra et al., 2021) uLntulk ganda lapangannya leblih blesar tapi dengan panjang 

yang sama, panjang lapangan adalah 44 kaki (13,4 meter) dan leblar 20 kaki (6,1 meter) ulntulk 

ganda dan 17 kaki (5,18 meter) ulntulk tulnggal, wilayah servis ditandai dengan garis yang 

memblagi dula lapangan dan garis yang melintang sejaulh 6 kaki 6 inci (1,98 meter) dari net, 

sedangka ulntulk ganda blidang servis diblatasi oleh garis diblagian blelakang, yang blerjarak 2 

kaki 6 inci (0,76 meter) dari garis blelakang. Garis garis lapangan mempulnyai keteblalan 40 

mm dan haruls blerwarna kontras terhadap warna lapangan warna yang disarankan ulntulk garis 

adalah pultih ataul kulning (Ilyasa, 2019). Permulkaan lapangan yang terblulat dari kayul ataul 

blahan sintesis yang lulnak, permulkaan lapangan yang terblulat dari bleton ataul blahan sintetik 

yang keras sangat tidak dianjulrkan (Siregar, 2020). 

Menurut (Suhardi et al., 2021) shulttlecocks (bliasa disingkat penyeblultannya menjadi 

‘cocks’, cocks tersedia dalm dula macam blahan nilon dan blullul angsa. Menurut (Prayadi & 

Rachman, 2013) shu lttlecocks yang ulmulm dipakai dalam pertandingan-pertandingan ialah 

shulttlecocks dari blahan blullul angsa, dengan b lerat 4,8-5,6 gram dam mempulnyai 14-16 helai 

blullul. Shulttlecocks jenis ini dapat diperoleh ditoko-toko olahraga dengan harga yang sangat 

blervariasi mullai Rp. 45.000-/lulsin sampai dengan Rp.65.000-,/lulsin (1 lulsin = 12 blu lah), 

blahkan ada yang leblih mahal lagi, tentulnya semula menginginkan kulalitas dari shulttlecocks 

terseblult. 

Menurut (Bambang, 2019) raket di kenal seblagai alat blantul dalam permainan 

blullultangkis, kegulnaanya seblagai pemulkull shulttlecocks dalam olahraga ini. Raket dapat 

diperoleh dengan harga yang sangat blervariasi mullai Rp. 50.000-, hingga Rp.2.000.000-, ataul 

blahkan leb lih mahal lagi. Semula tergantulng keblultulhan dan kemampulan. Keblultulhan yang di 

maksuld adalah dalam tipe permainan ada tipe menyerang ataul b lertahan maka raket yang 

digulnakan julga blerb leda. Demikian julga tentang kemampulan yang dimaksuld, seblagai 

kemampulan dalam pembleliannya. Pepatah pasar mengatakan harga tidak akan memblohongi 

kulalitas. 

Menurut (Wijaya, 2017) keterampilan yang haruls dimiliki pemain blullultangkis adalah 

servis. Servis adalah yang mengawali setiap pertandingan. Menurut (Handayani, 2018) servis 

yang blaik akan menghasilkan hasil yang blaik, artinya lawan kesullitan dalam mengemblalikan 

shulttlecocks sehingga menghasilkan angka. Dengan kata lain seseorang pemain tidak blisa 

mendapatkan angka apablila servisnya tidak dilakulkan dengan blaik (Dwiyanti et al., 2022). 

Dalam permainan blu llultangkis ada bleblerapa jenis servis yakni servis pendek, servis tinggi 

ataul Panjang, servis drive dan servis flick (Yusuf, 2015). 

Menurut (Setiawan et al., 2020) pulkullan servis dengan forehand b lanyak digulnakan 

dalam permainan tulnggal, sedangkan pulkullan servis dengan blackhand ulmulmnya digulnakan 

dalam permainan ganda. Meskipuln demikian, mengingat semakin blerkemblangnya permainan 

menyerang dengan smash tajam yang blahkan oleh bleblerapa ‘pemain serang’. Saat ini blanyak 

pulla pemain tulnggal yang melancarkan pulku llan servis dengan blackhand yang pendek dan 
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rendah (Suhardianto, 2021). Menurut (Sholeh, 2018) servis drive ulmu lmnya di lakulkan jika 

servis pendek kita tidak konsisten ataul muldah terblaca lawan karena terlalul tinggi ataul sering 

mengenai jarring/net. Menurut (Ilham, 2017) cara melakulkan servis drive, shulttlecocks 

dipulkull rendah dan datar, shulttlecocks di arahkan ke sisi blackhand lawan, shulttlecocks 

dipulkull cepat dan datangnya tidak di sangka lawan. 

Menurut (Nur et al., 2018) dalam servis pendek ada lagi servis lainnya yaitul servis flick. 

Menurut (Surendidila et al., 2019) servis flick sama dengan servis pendek, tetapi di lakulkan 

dengan tibla-tibla melulrulskan pergelangan tangan, tangan yang memegang raket dimullai 

dengan posisi blackswing yang ditekulk, saat melepas shulttlecocks, pindahkan blerat bladan dari 

kaki blelakang ke kaki yang di depan dan tarik tangan ke blawah ulntulk memulkull shulttlecocks 

di blawah ketinggian pinggang. Saat tangan memegang raket, terjadi sentakkan pergelangan 

tangan yang kulat sehingga shulttlecocks di pulkull leblih tinggi dari yang dapat di jangkau l 

lawan. Sehingga lawan tidak blisa mengemblalikan shulttlecocks secara efektif. Pada dasarnya 

Gerakan servis flick ini sama dengan servis drive, pemain yang ingin mengulasai semula jenis 

servis dapat melatihnya blaik secara forehand ataul blackhand. Servis Panjang ini hampir sama 

dengan gerakan mengayuln pada pulku llan forehand ulnderhand. Servis yang tinggi dan dalam 

(high deep serve), sangat penting dalam permainan tulnggal.  

Dengan melancarkan servis seperti ini, lawan terpaksa memblu lat pulkullan yang blaik 

sulpaya dapat menyerang. Jiks ia tidak blerhasil melakulkan pu lkullan yang blaik, maka kitalah 

yang akan mempulnyai kesempatan ulntulk menyerang dia. Ekstrakulrikuller merulpakan 

kegiatan yang dilaku lkan dilular jam pelajaran (tatap mulka), blaik dilaksanakan di sekolah 

maulpuln dilular sekolah dengan maksuld ulntulk leblih memperkaya dan memperlulas wawasan 

pengetahulan dan kemampulan yang telah dimiliki siswa dari blerblagai blidang stuldi uLzer 

usman dan lilis stiawati (Zaman, 2017). Menurut (Abidin, 2018) tuljulan pelaksanaan 

ekstrakulrikuller di sekolah menulrult peratulran Menteri Pendidikan dan Kebluldayaan nomor 62 

tahuln 2014, blahwa kegiatan ekstrakulriku ller diselenggarakan dengan tuljulan ulntulk 

mengemblangkan potensi, blakat, minat, kemampulan, kepribladian, kerjasama dan kemandirian 

peserta didik secara optimal dalam rangka mendulkulng pencapaian tuljulan pendidikan 

nasional. 

 

Metode 

Jenis penelitian yang digulakan dalam penelitian ini adalah kulantitatif menulrult 

(Sulgiyono, 2014) “penelitian kulantitatif adalah metode penelitian yang blerlandaskan pada 

filsafat positivisme, digulnakan ulntulk meneliti pada popullasi ataul sampel tertentul, 

pengulmpullan data menggulnakan instrulment penelitian, analisis data b lersifat kulantitatif ataul 

statistic, dengan tulju lan ulntulk mengulji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode Penelitian 

yang digulnakan yaitu l metode eksperimen, (Muyaroah, 2017) mengemu lkakan blahwa “metode 

eksperimen dapat diartikan seblagai metode penelitian yang digu lnakan ulntulk mencari 

pengarulh perlakulan tertentul terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan”.  

Penelitian ini dilaksanakan di MTS Sirojull Athfal pada tanggal 2 Mei 2023 sampai 22 

Mei 2023. Popullasi penelitian yaitul selulrulh peserta ekstraku lrikuller blu llultangkis seblanyak 24 
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siswa terdiri dari 13 perempulan dan 11 laki-laki, sampel penelitian ini menggulnakan teknik 

pulrposive sampling dimana selulrulh polullasi dijadikan sampel.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lapangan tes servis panjang sumber: (Nurhasan, 2001) 

Keterangan: 

X; Tempat Tes melakulkan servis 

(1) Sasaran no 5 maka skornya 5 

(2) Sasaran no 4 maka skornya 4 

(3) Sasaran no 3 maka skornya 3 

(4) Sasaran no 2 maka skornya 2 

(5) Sasaran no 1 maka skornya 1 

  

Prosedulrnya adalah testee blerdiri dipetak servis dengan memegang raket dan siap 

melakulkan pulkullan servis. Testee blerdiri tepat pada tempat yang telah dibleri tanda X. Tanda 

X menulnjulkan tempat dimana testee bloleh blerdiri ketika melakulkan pulkullan servis. Testee 

melakulkan rangkaian gerakan servis, diarahkan ke daerah sasaran dan ia b lerulsaha 

melewatkan shulttle cock di atas tali net dengan teknik servis yang sah. Tiap testee dibleri 

kesempatan melakulkan servis seblanyak 20 kali. Testee tidak diperkenankan blergerak 

seblelulm shulttlecock jatulh di lantai/sasaran.  

Teknik analisis data pada penelitian kaulntitatif menggulnakan statistic deskriftif. 

B Lerdasarkan data yang diperoleh dari hasil pengulmpullan data, kemuldian dilakulkan 

pengolahan menggulnakan rulmuls dalam aplikasi SPPS (statistical produlct and service 

solulsions). Hasil dari data yang diolah terseblult blerulpa blilangan ataul angka. Seblelulm 

melakulkan analisis data hasil penelitian, peneliti telah menemulkan formullasi hipotesis 

diantaranya Ha ada pengarulh metode drill terhadap hasil servis panjang blullultangkis 

ekstrakulrikuller siswa MTS Sirojull Athfal dan H₀ tidak ada pengarulh metode drill terhadap 

hasil servis panjang b lullultangkis ekstrakullikuller siswa MTS Sirojull Athfal.  

Menurut (Nasution, 2019) statistik deskriptif diseblult pulla statistic dedulktif, yang 

merulpakan blagian dari statistika yang mempelajari cara pengulmpullan data dan penyajian 

data sehingga muldah ulntulk dipahami. Pengu ljian statistic deskriptif menggulnakan software 

SPSS, Fulngsi dari statistic deskriftif yaitul memblerikan gamblaran ataul deskripsi sulatul data 

yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), Standar deviansi, variasi maksimulm, minimulm, sulm, 

range, kulrtosis, dan skewness (kemencengan distriblulsi). ULji normalitas merulpakan salah satul 

ulji prasyarat ulntulk memenulhi asulmsi kenormalan dalam analisis data statistic parametrik.  

Penguljian ini dilakulkan ulntulk mengetahuli apakah seblaran data blerdistriblulsi normal 

ataul tidak (Fahmeyzan et al., 2018). ULntulk model regresi yang blaik yaitul memiliki nilai 
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residulal yang blerdistriblulsi normal. Homogenitas data mempulnyai makna, blahwa data 

memiliki variansi ataul keragaman nilai yang sama secara statistic. ULji homogenitas 

merulpakan salah satul ulji prasyarat analisis data statistic parametrik pada teknik 

komparasional (memblandingkan). ULji homogenitas dilakulkan ulntu lk mengetahuli apakah 

variansi data dari sampel yang dianalisis homogen ataul tidak (Misla & Mawardi, 2020). 

Analisa data digulnakan ulntulk menganalisa efek pengarulh metode drill terhadap hasil 

servis panjang blullultangkis ekstrakulrikuller siswa MTS Sirojull Athfal menggulnakan ulji t 

blerpasangan (paired t test) merulpakan ulji statistika parametrik yang digulnakan ulntulk 

mengulji data dengan skala interval ataul rasio dari satul kelompok sampel b lerpasangan. Syarat 

penggulnaan ulji t blerpasangan (paired t test) adalah skala variablle b lerb lentulk interval ataul 

rasio, serta mempulnyai distriblulsi normal. Penggulna ulji t blerpasangan pada penelitian ini 

blertuljulan ulntulk memblandingkan seblelulm dibleri perlakulan dan setelah dibleri perlakulan. B Lila 

p valule > α (0,05), maka H0 diterima dan H1 ditolak, jika p valule < α (0,05), maka H0 

ditolak dan H1 diterima. B Lila t hitu lng > t tablle maka H1 diterima dan H0 ditolak. 

 

Hasil dan Pemblahasan  

Hasil 

Deskriptif data penelitian ini melipulti mean, median, mode, standar deviasi, varian, 

minimulm, maksimulm dan tablel statistic deskriftif dari masing-masing variablel data 

lengkapnya. Deskripsi data merulpakan sulatul gamblaran data yang digulnakan dalam seblulah 

penelitian. Pada saat penguljian deskripsi pada data ini, peneliti mencobla ulntulk mengetahuli 

deskripsi ataul kondisi responden yang menjadi sampel penelitian. Dari hasil skor nilai 

responden pada tes yang telah diblulat oleh peneliti dengan julmlah tes keselulrulhan adalah 20 

percoblaan pretest dan posttest dengan responden 24 siswa maka selanjultnya dilakulkan 

analisis ulntulk mengetahuli seblerapa pengaru lh metode drill terhadap hasil servis panjang 

blullultangkis di ekstrakullikuller siswa MTS Sirojull Athfal. 

Menurut (Effendy & Hamid, 2016) pretest yaitul test yang dilakulkan ulntulk mengulkulr 

kemampulan awal siswa seblelulm diblerikan treatment (perlakulan). Tuljulan dari diblerikan 

pretest ini ulntulk mengetahuli kemampulan awal siswa terkait materi yang akan disampaikan. 

Dengan mengetahuli kemampulan awal terseblu lt, maka akan leblih muldah ulntulk menentulkan 

metode yang akan diterapkan dalam pemblelajaran. Pada penelitian ini data pretest 

menggulnakan sampel seblanyak 24 siswadi MTS Sirojull Atthfal dan data terseblult akan diolah 

menggulnakan SPSS 29 for windows ulntulk menentulkan ataul menganalisis statistic deskriptif 

dari data yang diperoleh blerikult adalah tablelnya. 

 

Tablel 1. Hasil statistik deskriftif pretest 

 

Pretest   

N Valid 24 

Missing 0 

Mean 38.25 

Median 38.50 

Mode 30a 

Std. Deviation 11.303 
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Variance 127.761 

Minimulm 20 

Maximulm 73 

 

B Lerdasarkan hasil tablel pretest servis panjang blullultangkis yang diperoleh dari 24 siswa 

ekstrakulrikuller diperolah skor minimulm 20 dan maksimulm 73, mean seblesar 38,25, standar 

deviasi 11,303, mode 30, dan varian 127,761. Posttest merulpakan evalulasi ataul tes akhir 

yang dilakulkan setelah diblerikan perlakulan oleh tenaga pengajar. Tu ljulannya adalah ulntulk 

memperoleh kompetensi akhir, seblerapa blanyak siswa mengulasai materi pemblelajaran yang 

suldah disampaikan. Posttest menjadi rangkaian akhir ulntulk menultulp kegiatan pemblelajaran. 

Tenaga pengajar dapat mengetahuli keblerhasil seblulah metode pemblelajaran yang dilakulkan 

dari hasil posttest ini. Siswa dianggap blerhasil apablila nilai posttest meningkat. Pada 

penelitian ini data posttest menggulnakan sampel seblanyak 24 orang di MTS Sirojull Athfal, 

pada data terseblult akan diolah menggulnakan SPSS 29 for windows ulntulk menentulkan ataul 

ulntulk menganalisis statistic deskriftif dari data yang diperoleh. 

 

Tablel 2. Hasil statistik deskriftif posttest 

 

 

 

 

 

 

 

B Lerdasarkan data posttest hasil servis panjang blullultangkis dengan menggulnakan 

metode drill diperoleh skor diperoleh skor minimal 46 poin, skor maksimal 99 point dan rata-

rata 80,71, standar deviasi 13,595, mode 70 dan varians 184,824. ULji normalitas blertuljulan 

ulntulk mengetahuli normal ataul tidaknya sulatul distriblulsi data. ULji normalitas adalah 

memblandingkan antara data yang dimiliki dan data blerdistriblulsi normal yang memiliki mean 

dan standar deviasi yang sama. Setelah diketahuli hasil perhitulngan statistic deskriptif yang 

melipulti rata-rata simpangan blakul dan variansi dari masing-masing variablle, analisis data 

seblelulm meghitulng u lji t, dikarenakan penulis menggulnakan ulji t seblagai hipotesis penelitian 

dilakulkan dengan menggulnakan pendekatan ulji kenormalan liliefors dengan menarik 

kesimpullan jika nilai signifikan leblis blesar dari 0,05 maka data penelitian blerditriblulsi 

normal. Seblaliknya jika nilai signifikan leblih kecil dari 0,05 maka data penelitian tidak 

blerdistriblulsi normal. Penguljian seblelulm menghitulng nilai-nilai yang diblultulhkan dalam ulji 

kenormalan liliefors u lntulk mengetahuli leblih lengkapnya dapat dilihat pada tablel diblawah ini. 

 

Tablel 3. Hasil uLji normalitas 

 

Posttest   

N Valid 24 

Missing 0 

Mean 80.71 

Median 80.00 

Mode 70 

Std. Deviation 13.595 

Variance 184.824 

Minimulm 46 

Maximulm 99 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
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BLerdasarkan pada tablel diatas dapat diketahuli blahwa hasil penguljian normalitas tes 

awal (pretest) hasil servis panjang blullultangkis ekstrakulrikuller siswa MTS Sirojull Athfal 

diperoleh skor L hitulng = 0,74 dengan n = 24, dan L tablel pada taraf penguljian signiifikan α = 

0,05 yang leblih blesar dari L hitulng. Sehingga dapat disimpullkan blahwa data tes awal (pretest) 

hasil servis panjang ekstrakulrikuller siswa MTS Sirojull Athfal blerdistriblulsi normal. 

Sedangkan, data tes akhir (posttest) hasil servis panjang blullultangkis ekstrakulrikuller siswa 

MTS Sirojull Athfal diperoleh skor L hitulng = 106 dengan n = 24, dan L tablel pada taraf 

penguljian signifikan α = 0,05 yang leblih blesar dari L hitulng. Sehingga dapat disimpullkan 

blahwa data tes awal (posttest) hasil servis panjang blullultangkis ekstrakulrikuller siswa MTS 

Sirojull Athfal blerdistriblulsi normal. 

Berdasarkan ulji normalitas distriblulsi data pretest dan posttest kedula data distriblulsi 

normal sehingga analisis dilanjultkan dengan mengulji homogenitas. ULji homogenitas data 

pretest dan posttest hasil servis Panjang exstrakulrikuller blullultangkis MTS Sirojull Athfal 

dengan menggulnakan SPSS 29 for windows dengan dasar pengamblilan kepultasan adalah jika 

nilai signifikan ataul sig < 0,05 maka distriblulsi data tidak homogen. Seblaliknya, jika nilai 

signifikansi ataul sig ˃ 0,05 maka data blerdistriblulsi homogen. Setelah dilakulkan pengolahan 

data, tampilan oultpult dari analisis ulji homogen dapat dilihat pada tablel 4. diblawah ini. 

 

Tablel 4. ULji homogenitas 

 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

hasil 

exsperimen 

BLased on Mean 1.726 1 46 .195 

BLased on Median 1.627 1 46 .208 

BLased on Median and 

with adjulsted df 

1.627 1 45.994 .208 

BLased on trimmed mean 1.777 1 46 .189 

 

B Lerdasarkan ulji homogenitas yang tersaji pada tablel diatas, diperoleh nilai signifikansi 

seblesar 0,195. Karena nilai signifikansi 0,195 artinya nilai signifikansi ˃ 0,05 maka dapat 

disimpullkan blahwa data terseblult homogen. Setelah mendapatkan data dalam ulji normalitas 

dan ulji homogenitas, maka langkah selanjultnya yang akan dilanjultkan yang akan dilakulkan 

adalah penguljian terhadap hasil blelajar siswa dalam pretest dan posttest. Penguljian ini 

melipulti ulji paired sample t-test. Penguljian ini dilakulkan ulntulk menulnjulkkan adanya 

perbledaan yang signifikan antara variblel awal dan variablle akhir. Meru ljulk pada tablel 3 dapat 

dilakulkan ulji paired sampel t-test hal ini dikarnakan data blerdistriblulsi normal. Adapuln u lji ini 

diblantul dengan menggulnakan SPSS 29 for windows. 

 

Tablel 5 Hasil ulji paired sampel test 

pretest .108 24 .200* .925 24 .074 

posttest .162 24 .101 .932 24 .106 

 Paired Differences t df Significance 

Mean Std. 

Deviat

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval of the 

One-

Sided 

Two-

Sided 
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B Lerdasarkan tab lel paired sampel t-test diperoleh nilai signifikansi = < 0,01 kulrang dari 

taraf signifikansi (a) = 0,05, maka Hₒ ditolak dan H₁ diterima. Artinya terdapat pengarulh yang 

signifikan antara rata-rata nilai seblelulm perlakulan dengan rata-rata nilai sesuldah dibleri 

perlakulan. Pada tablel t diperoleh t hitulng negative yaitul, -14,897 yang artinya rata-rata seblelu lm 

perlakulan leb lih rendah dari pada rata-rata sesuldah perlakulan. Sehingga dapat disimpullkan 

blahwa metode drill dapat blerpengaru lh terhadap hasil servis panjang blullultangkis 

ekstrakulrikuller siswa MTS Sirojull Athfal. 

 

Pemblahasan 

B Lerdasarkan pengolahan dan analisis data dengan pendekatan statistika, menulnjulkan 

blahwa tes yang telah peneliti lakulkan di MTS Sirojull Athfal mendapatkan hasil yang valid 

dan signifikan. Penelitian ini dilakulkan selama 10 kali pertemulan, pada pertemulan pertama 

peneliti melakulkan tes awal ataul pretest kepada selulru lh sampel peserta ekstrakulrikuller 

blullultangkis, pertemu lan kedula sampai pertemulan 9 peneliti melakulkan perlakulan atau l 

treatment kepada peserta ekstrakulrikuller blullu ltangkis dengan konsep latihan menggulnakan 

metode drill. Selanjultnya pada pertemulan terakhir peneliti melakulkan tes akhir ataul posttest 

ulntulk mengetahuli apakah metode drill dapat blerpengaru lh ataul tidak terhadap hasil servis 

panjang blullultangkis. 

Pemblahasan hasil penelitian ini memblerikan interpretasi leblih lanjult, terultama 

mengenai hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakulkan seb lelulmnya oleh (Artha, 

2021) dengan juldull penelitian “pengarulh metode drill terhadap hasil smash b lullultangkis 

kegiatan ekstraku lriku ller siswa SMP Negeri 4 B Lulsulngbliul”. Kesimpullan dari peneliti ini, 

blahwa metode drill memiliki tingkat pengaru lh yang blaik ulntulk meningkatkan hasil servis 

panjang dalam permainan blullultangkis, pengarulh terseb lult ditulnjulkan dengan adanya 

peningkatan setelah diblerikan perlakulan. Pada hasil data tes awal, diperoleh data julmlah 

siswa dengan sampel seblanyak 20 adalah rata-rata hasil tes smash b lullultangkis yaitul 36,80 

dengan hasil terendah 30 dan hasil terblaik 46 dengan simpang blaku l 4,420. Pada tes akhir 

menulnjulkan dari julmlah sampel seblanyak 20 orang rata-rata hasil tes smash 42,30 dengan 

hasil terendah 34 dan hasil terblaik 48 dengan simpangan blakul 3,962, hasil peningkatan 

terhadap hasil smash blullultangkis dengan menggulnakan metode drill leblih blaik dari pada 

siswa yang blelajar dengan pendekatan konvensional. Hasil penelitian ini menulnjulkan blahwa 

metode drill dapat blerpengarulh yang signifikan terhadap hasil smash blu llultangkis. 

B Lerdasarkan hasil analisis data dan penguljian hipotesis yang telah dilakulkan blahwa 

metode drill dapat meningkatkan kemampulan hasil servis panjang blullultangkis 

esktrakulrikuller siswa MTS Sirojull Athfal, hal ini menulnjulkan blahwa konsep dasar 

menggulnakan metode drill mempulnyai efektifitas yang culkulp blesar terhadap hasil servis 

panjang blullultangkis. Hasil penelitian ini telah memblulktikan teori-teori yang telah dipaparkan 

diatas blahwa metode drill dapat blerpengaru lh terhadap hasil servis panjang blullultangkis, jika 

ion Mean Difference p p 

Lower ULpper 

Pair 1 pretest - 

posttest 

-42.458 13.963 2.850 -48.354 -36.562 -14.897 23 <,001 <,001 
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diblerikan dalam blentulk dasar servis panjang pada siswa yang mengikulti ekstrakulrikuller, 

sehingga diharapkan gulrul/pelatih ulntulk blias mengemblangkan kemampulan peserta didik dan 

tentulnya dapat blergulna blagi masyarakat lulas.  

 

Simpullan 

 B Lerdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dengan analisis data dan penguljian 

hipotesis dari rata-rata seblelulm perlakulan dan sesuldah perlakulan mengalami peningkatan 

yang signifikan. Sedangkan, hasil perhitulngan penguljian hipotesis diperoleh nilai signifikan 

yang kulrang dari taraf signifikan (α). Hasil perhitulngan statistic deskriftif pada mean pretest 

dan posttest servis panjang blullultangkis maka dapat ditarik kesimpullan blahwa adanya 

pengarulh metode drill dalam meningkatkan hasil servis panjang blu llultangkis ekstrakulrikuller 

siswa MTS Sirojull Athfal. Dapat dilihat dari pemblelajaran servis panjang blullultangkis dengan 

metode drill ternyata mampul meningkatkan hasil servis panjang blullultangkis ekstrakulrikuller 

siswa MTS Sirojull Athfal. 

 

Pernyataan Penullis 

Naskah blerjuldull  : Pengarulh Metode Drill Terhadap Servis Panjang B Lullultangkis  

     Ekstrakulrikuller Siswa MTS Sirojull Athfal 

Nama Penullis  : Nulrull Aini, Nana Sulryana Nasultion, Rhama Nu lrwansyah Sulmarsono 

Kami menegaskan b lahwa: 

1. Artikel kami telah dikirimkan ulntulk sulrvei seblagai ulnik ataul terbleblas dari perblulatan, 

pemalsulan, pelanggaran hak cipta, penggandaan, diskontinulitas/kab lar blaik dan penculrian 

informasi ataul konten 

2. Artikel ini tidak pernah diseblarlulaskan di tempat lain ataul tidak pernah diperiksa oleh 

diary lain, dan selama interaksi auldit diary ini tidak akan dihapuls dan diserahkanke satul 

diary lagi ulntulk disulrvei 

3. Pencipta fokuls ulntulk mengemblangkan leblih lanjult salinan asli yang dinilai dan tidak 

menariknya sendiri tanpa membleritahul pemblimbling, terultama jika komposisinya diulblah 

4. Artikel kami tidak mengandulng pernyataan, kritik, ataul sulblstansi lain yang melanggar 

hokulm dan tidak mengandulng materi yang menyalahgulnakan hak istimewa individul atau l 

kebleblasan property orang lain ataul elemen. Pernyataan sehulb lulngan dengan ini blahwa 

artikel terseblult tidak pernah didistriblulsikan diblulkul harian lain. Kompesisi blerjuldull: 

Pengarulh Metode Drill Terhadap Servis Panjang B Lullultangkis Ekstrakulrikuller Siswa MTS 

Sirojull Athfal. 
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